
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemantauan pertumbuhan balita di Posyandu merupakan langkah 

yang tepat dan efektif dalam mendeteksi adanya gangguan perkembangan. 

Pemeriksaan rutin dan pemantauan tinggi badan anak secara berkelanjutan 

menjadi tindakan pencegahan awal yang sangat penting. Program Posyandu 

yang digagas oleh pemerintah sudah sangat baik dan menjadi solusi nyata 

bagi seluruh lapisan masyarakat. Kualitas pelayanan yang baik di Posyandu 

mencerminkan peningkatan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, skrining 

rutin tinggi badan berdasarkan usia dan berat badan berdasarkan tinggi 

badan seharusnya menjadi program wajib dalam setiap kegiatan di Posyandu 

(Islamiyati & Sadiman, 2022). 

Posyandu adalah pusat kegiatan masyarakat yang menyediakan 

berbagai layanan, termasuk Keluarga Berencana (KB), gizi, imunisasi, serta 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Monitoring merupakan salah satu cara untuk 

mendeteksi dan memantau perkembangan anak. Posyandu, yang berbasis 

pada partisipasi masyarakat, berfungsi sebagai layanan kesehatan di 

Indonesia. Kehadirannya bertujuan untuk mempermudah akses masyarakat 

terhadap layanan kesehatan (Angelina et al., 2020). 

Berdasarkan ihasil idata iKementerian iDalam iNegeri iRepublik 

iIndonesia i(Kemendagri iRI) itentang iperkembangan isarana idan iprasarana 

ikesehatan imasyarakat itahun i2021, imenyebutkan iterdapat i213.670 iunit 

iPosyandu idi iIndonesia ipada itahun i2021 ihingga i1 iOktober i2023. iDalam 

idata iriset iKemendagri iRI itahun i2021-2023 iterdapat i8.413 iunit iPosyandu idi 

iProvinsi iSumatera iUtara, idari i3.281 iDesa iyang iterdata, idan idi iKabupaten 

iDeli iSerdang iterdapat i661 iunit iPosyandu idari i122 iDesa iyang iterdata, idan 
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ipada iKecamatan iLubuk iPakam ihanya iterdapat i32 iPosyandu idari i5 iDesa, 

idan i165 ikader iPosyandu iaktif idi iKecamatan iLubuk iPakam. 

Salah satu pihak yang berperan penting dalam penyelenggaraan 

Posyandu adalah kader. Kader kesehatan berperan besar dalam 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk membantu diri sendiri dalam 

mencapai tingkat kesehatan yang optimal. Kontribusi kader dapat berupa 

tenaga maupun materi. Selain itu, kader juga berperan dalam membina 

masyarakat di bidang kesehatan melalui berbagai kegiatan di Posyandu. 

Kader adalah anggota masyarakat setempat yang dipilih oleh warga dan 

bekerja secara sukarela. Mereka dengan sukarela menjalankan dan 

mengelola kegiatan keluarga berencana di desa (Angelina et al., 2020a). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja kader, seperti 

sikap, motivasi, pengetahuan, masa kerja, dan frekuensi pelatihan. Selain itu, 

faktor lain yang turut memengaruhi kinerja kader meliputi insentif (imbalan), 

tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan pengetahuan. Penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa beberapa faktor yang berperan dalam keterampilan 

kader dalam mendeteksi dini pertumbuhan dan perkembangan anak antara 

lain pengetahuan, motivasi, pendidikan, pengalaman, sikap, sarana yang 

tersedia, serta dukungan dari petugas kesehatan (Islamiyati & Sadiman, 

2022). 

Ketelitian, pengetahuan, dan keterampilan kader Posyandu dalam 

melakukan pengukuran antropometri sangat penting karena hal ini 

berhubungan langsung dengan pertumbuhan balita. Kurangnya keterampilan 

kader dapat menyebabkan kesalahan dalam interpretasi status gizi, yang 

dapat berujung pada kesalahan dalam pengambilan keputusan dan 

penanganan masalah gizi. Oleh karena itu, kemampuan kader perlu terus 

dikembangkan agar dapat berfungsi secara optimal. Bekal pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan tugas mereka sangat diperlukan dalam 
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mengelola Posyandu, sehingga kader dapat berperan aktif dalam 

meningkatkan kesehatan masyarakat (Wicaksana & Rachman, 2018). 

Oleh karena itu, diharapkan kader dapat berperan sebagai agen 

perubahan (change agent) dalam meningkatkan kesehatan anak. Kader 

harus mampu melakukan deteksi dini terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak, sehingga jika ditemukan anak yang terindikasi 

mengalami gangguan, tindakan segera bisa diambil dan dilakukan rujukan. 

Namun, pada kenyataannya, kader masih belum mampu melaksanakan 

deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal (Islamiyati 

& Sadiman, 2022). 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iKurniawati i& iKusumawati i (2020) 

idiketahui ibahwa ikader imemiliki itingkat ipengetahuan iyang ibaik isebesar 

i55%, idan isebanyak i45% ilainnya imemiliki ipengetahuan iyang ikurang. 

Hasil penelitian Rahayu (2018) di Posyandu Kelurahan Karangasem, 

Yogyakarta, menunjukkan bahwa hampir separuh (45,8%) kader memiliki 

pengetahuan yang kurang mengenai pengukuran antropometri. Kurangnya 

pengetahuan ini berpengaruh secara signifikan terhadap rendahnya 

keterampilan kader, di mana 25% dari kader memiliki keterampilan yang 

kurang dalam melakukan pengukuran antropometri (Rahayu, 2018). 

Berdasarkan ihasil ipenelitian i(Islamiyati i& iSadiman, i(2022) idiketahui 

ibahwa i isebagian i ibesar i ikader ikurang i iterampil i idalam imelakukan ideteksi 

idini itumbuh ikembang ibalita. iTerbanyak ikader imempunyai ipengalaman ijadi 

ikader i< i5 itahun i(44%).Dukungan i itenaga i ikesehatan isebagian ibesar 

ikurang ibaik i(73%). i iPengetahuan ikader i i itentang i i ideteksi idini itumbuh 

ikembang isebagian ibesar ikurang i(55%). iSebagian ibesar ikader i(58%) 

imempunyai isikap iyang ikurang imendukung iterhadap ikegiatan ideteksi idini i 

itumbuh i ikembang i ianak. 
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Berdasarkan isurvei ipendahuluan iyang idilakukan ioleh ipeneliti ipada 

itanggal i20 iOktober i2023 idi iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam iyang 

iterdapat i16 idusun idengan ijumlah i11 iposyandu. iDengan ijumlah 

ikeseluruhan ikader iposyandu iadalah i55 ikader.Dan ipeneliti ijuga itelah 

imelaksana iPraktek iBelajar iLapangan idi iDesa iSekip, ipeneliti imelihat isecara 

ilangsung ikurangnya ikemampuan ikader idalam ihal ipengetahuan idan 

iketerampilan iuntuk imelakukan ipengukuran iantropometri ipada ibayi idan 

ibalita.Maka idari iitu ipeneliti itertarik imelakukan ipenelitian idengan ijudul 

i“Gambaran iPengetahuan iDan iKeterampilan iKader iPosyandu iDalam 

iMelakukan iAntropometri iDi iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana igambaran ipengetahuan idan iketerampilan ikader idalam 

imelakukan iantropometri idi iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam? 

C. Tujuan 

1. Tujuan iUmum 

 Mengetahui igambaran ipengetahuan idan iketerampilan ikader idalam 

imelakukan iantropometri idi iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam. 

2. Tujuan iKhusus 

a. Mengetahui ikarakteristik ikader iposyandu idi iwilayah ikerja iPuskesmas 

iLubuk iPakam idi iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam. i 

b. Menilai ipengetahuan ikader iPosyandu idalam ipengukuran iantropometri idi 

iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam. 

c. Menilai iketerampilan ikader iposyandu idalam ipengukuran iantropometri idi 

iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam. 

d. Menganalisis ipengetahuan ikader iPosyandu idalam ipengukuran 

iantropometri idi iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam. i 

e. Menganalisis iketerampilan ikader iposyandu idalam ipengukuran 

iantropometri idi iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam. 
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C. Manfaat iPenelitian 

1. Bagi ipenulis 

Menambah iwawasan ipenulis itentang igambaran ipengetahuan idan 

iketerampilan ikader ipada ipengukuran iantropometri idalam i ipelaksanaan 

ikegiatan iposyandu idi iDesa iSekip iKecamatan iLubuk iPakam iyang idilakukan 

idengan imenganalisis isecara iilmiah idan iempiris isuatu ipermasalahan iyang 

idiimpelemtasikan imelalui iteori-teori idan iilmu iyang ididapat iselama 

imengikuti iperkuliahan idi iJurusan iGizi iPoltekkes iKemenkes iMedan. 

2. Bagi iinstitusi 

Sebagai ibahan imasukan idan ireferensi iuntuk ilingkungan isendiri idan 

iinstitusi idalam imelakukan ipenelitian iselanjutnya iuntuk ipengembangan iilmu 

ipengetahuan ibidang igizi ikesehatan. 

3. Bagi iResponden 

Dengan idilakukannya ipenelitian iini, idiharapkan iresponden idapat 

imenambah ipengetahuan idan iketerampilan idan ijuga imengubah isikapnya 

imenuju ike iarah iyang ilebih ibaik idalam ikegiatan ipelayanan ikesehatan idi 

iPosyandu. 
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